BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakakalam Allah yangmu’jiz, yang diturunkan kepada Nabi
dan Rasul terakhir (Muhammad SAW) melalui perantaataikat Jibril ditulis dalam
lembaran-lembaranmashahif sampai kepada umat manusia secatdawatir dan
membacanya termasuk ibadah, diawali dengan sisedtinah dan ditutup dengan
suratal-Nas'Al-Quran juga sebagai sumber utama ajaran agama i dalamnya
mencakup ajaran tentafitigad (keyakinan), akhlak (etika), sejarah, sextaaliyah
(tindakan praktisj.

Al-Quran merupakan peraturan bagi umat sekalggisagaiway of lifeya
yang kekal hingga akhir masa. Oleh karena itu, kbam umat Islam adalah
memberikan perhatian yang besar terhadap Al-Quadgndengan cara membacanya,
menghafalkan atau mempelajarinya. Dalam Al-Quratakti terdapat sedikitpun
kebatilan serta kebenarannya terpelihara dan diyjdmasliannya oleh Allah SWT
sampai hari kiamaSebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hijr ayat &ng
artinya . “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,$Esungguhnya
Kami benar-benar memeliharanyaAl-Quran diturunkan bertujuan untuk menjadi
petunjuk budar) dan pedoman bagi manusia dalam menata perjalaipnya
dunia sampai akhirat. Al-Quran sebagai petunjukktidkan bermanfaat sebagaimana
mestinya jika tidak dibaca, dipahami maknanya (Kadyndihayati kandungannya

(afektif), dan kemudian diamalkan dalam kehidupehasi-hari (psikomotorAl-
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Quran bukanlah merupakan kitab undang-undang dah lagi bukan buku sains
dan teknologi.

Menurut Fazlur Rahman bahwa tujuan pokok Al-Quaedalah ajaran moral.
jika melihat kebelakang, keadaan dimana pertamaMaDuran diturunkan, maka
akan ditemui keadaan masyarakat Makkah yang peeuagath berbagai problem
sosial. Dari yang paling kronis berupa praktek-pgikpolyteisme penyembahan
kepada berhala-berhala, eksploitasi terhadap amsisgin-miskin, penyalahgunaan
di dalam perdagangan, sampai pada tidak adanyguaggawab umum terhadap
masyarakat. Meresponi situasi masayarakat sepgrthi-Quran meletakkan ajaran
tauhid atau ketuhanan Yang Maha Esa, di mana setsmusia harus
bertanggungjawab kepadanya, dan pemberantasaratajatosial dan ekonomi dari
tingkat yang paling bawah sampe ke tingkat yanmgaitas®

Selain pelajaran mengenai agidah, dalam ayat penulis juga
mengidentifikasi masalah lain yang menjadi pokokdiangannya, diantaranya yaitu
aspek akhlak yang menjelaskan tenténgul walidain (berbuat baik pada kedua
orang tua). Dimana akhlak seorang anak terhadapakerhngtua saat-saat mereka
sangat membutuhkan yakni di saat kedua orang tlzendasia lanjut. Bagaimana
seorang anak berbuat baik kepeda kedua orang nemakgada saat lanjut usia
perilaku mereka berubah seperti anak-anak dan kaoya. Ini termasuk bagian

dari perilakubirrul walidain seorang anak terhadap kedua orand tua.

B. Rumusan Masalah
Dalam tulisan ini, yang penulis jadikan sebagaiugsan masalah adalah:
1. Apa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalamS(Al-Isra’ ayat 23-257?
2. Bagaimanakah aktualisasi nilai-nilai pendidikanragaberdasarkan Q.S Al-Isra’

ayat 23-25 dalam dunia modern?
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C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atagntdjlakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandpada surat Al-Isra’ ayat 23-25

dan aktualisasinya dalam dunia modern. Sedangkanrfaatayang dapat kita ambil

dari penelitian telaah Al-Quran ini adalah sebdgaikut :

1. Meningkatkan wawasan yang lebih komprehensif teapggemahaman nilai-nilai
yang terkandung dalam Q.S Al-Isra’ ayat 23-25 detniadisasinya dalam dunia
modern.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membatdlam usaha penghayatan
dan pengamalan terhadap isi kandungan dan nikiiyeing ada pada Al-Quran
baik yang tersirat atau pun yang tersurat, lebilskl lagi pada Q.S Al-Isra’ ayat
23-25 dan aktualisasinya dalam dunia modern.

3. Penelitian ini dapat memberikan sedikit sumbangam lteratur ilmu pendidikan
dalam beberapa aspek, yaitu aspek agidah, akldaknda’'malah.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian penting dalanuaelpenelitian yang akan
kita lakukan. Kajian pustaka disebut juga kajiderél. Kajian pustaka merupakan
sebuah uraian tentang literatur yang relevan derm@ang atau topik tertenfu.
Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan pexelifiang benar-benar baru.
Sebelum ini banyak yang sudah mengkaji objek peaelitentang nilai-nilai
pendidikan. Oleh karena itu, penulisan dan penekastaipsi ini harus berbeda
dengan skripsi yang telah dibuat sebelumnya. Addplaah yang digunakan pada
penulisan skripsi ini ialah menggunakanior research(penelitian terdahuluPrior
researchyaitu penelitian terdahulu yang telah membahas-nilai pendidikan.

Namunprior researchyang digunakan penulis dalam pembuatan skripsi ini
adalah nilai-nilai pendidikan yang telah dikhususkabjek kajiannya, seperti nilai-
nilai pendidikan akidah dan akhlak, dan lain sebgga Diantaraprior research

yang dimaksudkan diantaranya adalah sebagai berikut
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1. Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Al Quran sir At Taghabun ayat 14
Disusun oleh Faig Jauharotul Huda. Di sini dinyatakiilai-nilai pendidikan
akhlak yang dilakukan kepada anak dengan menggonadeiode pembiasaan
yang sekaligus dipraktekkan dalam kehidupan sdtaariharus mengikuti dan
menyesuaikan dengan perkembangan anak. Penerapdidik@n antara periode
satu dengan periode yang lainnya harus berbedagaelperbedaan tersebut
berpengaruh terhadap perbedaan usia dan bahkangkaetsin karakter dan
paradigma anak. Jadi pendidikan akhlak yang dilakukepada anak seharusnya
menggunakan metode pembiasaan yang sekaligus wikkak dalam kehidupan
sehari-har?.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam surah Al A'rafyat 199 Disusun oleh Zaenal
Abidin.*® Di sini dinyatakan bahwa pola pendidikan Islamialatl pola
pendidikan Qurani yang diaplikasikan oleh RasululBaw. dalam kehidupan
sehari-hari, diantaranya melalui metode-metode igéh yang dicontohkan
oleh beliau. Metode pendidikan Qurani adalah sgata atau tindakan-tindakan
dalam lingkup peristiwa pendidikan yang terkanduladam Al-Quran dan As-
sunnah. Jadi metode dalam pendidikan akhlak sehgmumenganut kepada
pendidkan yang diajarkan oelh Rasulullah yang tetkhag dalam Al-Quran dan
As-sunnat!

3. Nilai-nilai pendidikan social dalam Al-Quran sural Ma’'un. Disusun oleh
Nikmatul Ulfa. Di sini dinyatakan bahwa pembiasaatam pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting karena dengan memdmngakada anak terhadap
hal-hal yang baik akan memasukkan unsur-unsur ipaktam pribadi yang
sedang tumbuh dengan metode pembiasaan, pembeldjaeaapkan akan lebih
bermakna bagi siswa. Jadi Metode pembiasaaan tepak diterapkan dalam

pengamalan pendidikan ahklak sebagai mata pelajaag dapat mendorong
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siswa menghayati sekaligus mengamalkan nilai-ralgama dalam kehidupan
sehari-hart?

4. Nilai-nilai pendidikan keimanan anak dalam al-Quraurat al Jin ayat 20.
Disusun oleh Sri Mulyati® Di sini dinyatakan bahwa dengan bertambahnya ilmu,
iman, sesorang akan lebih mantap, lebih kokoh, ttahak tanduknya selalu
mengingat keagungan dan kebesaran lllahi. lImu ydimgksud tersebut adalah
iimu tentang alamsunatullah serta ilmu tentang agama Allah SWdinullah),
sebab keduanya merupakan kebenaran yang datanayslah.**

Dari beberapa kajian pustaka di atas, maka jeldsdhlwva tulisan skripsi
yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan dal@s Al-Isra’ ayat 23-25
belumlah ada yang membahasnya. Dari hal inilah,ulpernakan mencoba
memaparkan dan menganalisis tentang nilai-néadplikan yang ada pada Q.S

Al-lsra’ ayat 23-25 dan Aktualisasinya dalam dumiadern.

E. Metode Pendlitian
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokwengditian sebagai
berikut : nilai-nilai pendidikan pada Q.S Al-Isrgang meliputi tentang aspek
pendidikan aqidah dan aspek pendidikairrul walidain (berbuat baik pada
kedua orang tua), Bagaimana akhlak seorang anhd&p kedua orangtua di
saat mereka sangat membutuhkan yakni di saat kerhrsgy tua dalam usia
lanjut. Seharusnya seorang anak berbuat baik kebedaa orang tua karena
pada saat lanjut usia perilaku mereka berubah sep@ik-anak dan banyak lupa.
Ini bagian dari perilakbirrul walidain seorang anak terhadap kedua orang tua.
Penelitian ini secara tidak langsung juga merupaktndi sejarah

mengenai cerita isra’ mi'rajnya nabi Muhammad SAAfkena hal tersebut juga
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terdapat pada Q.S Al-Isra’ ayat 23-25, dan yangjaderfokus penelitian ini
adalah mengenai isi dari Q.S Al-Isra’ ayat 23-25 dktualisasinya dalam dunia
modern.
2. Sumber Data
Data penelitian ini diperolehdari kitab suci Al-@Qar yang menjadi
pedoman hidup orang Islam. Selain itu, sumber pataillisan ini juga diambil
dari buku-buku atau bahan bacaan yang relevan depgambahasan masalah
dalam penulisan skripsi ini. Sumber data penelitmmpenulis bedakan menjadi
dua kelompok, yang pertama adalah sumber primer, yd@mg kedua adalah
sumber sekunder.
a) Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sunmbe Dalam
melakukan kajian mengenai suatu ayat, maka jeldsidd yang menjadi
sumber data primer adalah berasal dari Al-Quran.
b) Sumber Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari susupeber lain
yang masih berkaitan dengan masalah penelitiam,ntamberi interpretasi
terhadap sumber primer. Sumber data sekunder dapagta kitab-kitab tafsir
maupun buku-buku bacaan yang masih relevan dengaabghasan skripsi
ini.’® Kitab-kitab tafsir yang penulis jadikan sebagaferensi penulisan
skripsi adalah sebagai berikut :
1) Tafsir klasik :
a) Tafsir Al Maraghj karya Ahmad Musthafa Al Maraghi
b) Tafsir Al Munir, karya Muhammad Nawawi Al Jawi
c) Tafsir Fi Dzilalil Quran, karya Sayyid Quthb
2) Tafsir kontemporer :
a) Tafsir Al Misbah karya M.Quraish Shihab.
b) TafsirAl-Azhar karya Abdul Malik Karim amrullah
c) Tafsir Al Bayankarya Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy
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3. Metode Pengumpulan Data

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalatetode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hall a@riabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalahastasian sebagainyA.

Menjadikan perpustakaan sebagai sumber data utgamg, dimaksud
adalah untuk menggali teori dan konsep yang teltntdkan oleh para ahli
terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian diabgl yang akan diteliti,
memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yhpitih, dan memanfaatkan
data sekunder, serta menghindari duplikasi peaelitKkemudian ditelaah dan
dikritisi, serta mengadakan interpretasi secaraatdan mendalam.

4. Metode Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkahkineryya adalah
menganalisis dengan metode yang diinginkan. Met@dey digunakan dalam
menganalisis tulisan ini adalah metddklili.

Metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalatraggt yang ditafsirkan
itu, serta menerangkan makna-makna yang mencakiglainnya sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mufasir yang mentafsiikyat tersebut.

Dalam metode ini, biasanya mufasir menguraikan makyang
terkandung dalam Al-Quran, ayat demi ayat, dantsiemi surat sesuai dengan
urutannya di dalammushaf Uraian tersebut mencakup berbagai aspek yang
terkandung dalam ayat yang ditafsirkan, sepertigpgiran kosakata, konotasi
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannyagde ayat-ayat lain, baik
sebelum maupun sesudahnya. Dan tak ketinggalan pmrdapat yang telah
diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayatletséaik yang disampaikan

oleh Nabi, sahabat, patabi’in, maupun ahli tafsir lainnyH.
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F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama dimulai dengan latar belakang masalahysan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodagbegielitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua  mendeskripsikan tentang Q.S Al-Isra't @&25 menurut para
mufassir yakni menurut mufassir klasik dan mufassitemporer.

Bab ketiga  pemaparan nilai-nilai pendidikan da@8 Al-Isra’ ayat 23-25.

Bab keempat analisa dari aktualisasi pendidikan A-Bra’ ayat 23-25 dalam
dunia modern.

Bab kelima  kesimpulan secara keseluruhan sertabeesaran jika perlu.



